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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dalam bab sebelumnya,

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pengendalian pencemaran udara melalui pengelolaan RTH di
Kota Yogyakarta yang telah berjalan masih kurang efektif. Penyebab
utamanya adalah kurangnya luasan RTH publik yang dimiliki Kota
Yogyakarta. Walaupun luas keseluruhan RTH Kota Yogyakarta telah
mencapai 31,71 %, tetapi tidak seimbang antara luas RTH Publik dan RTH
Privat. Luas RTH privat telah mencapai 14,49 %, berarti lebih tinggi
daripada persyaratan minimal, sedangkan RTH publik baru mencapai
17,22 %, sehingga terdapat kekurangan RTH publik sebesar 2,78% guna
memenuhi persyaratan minimal pemerintah Kota Yogyakarta sejauh ini
telah melaksanaan rencana jangka panjang pengelolaan RTH melalui
Program Aksi RTH tahap | dan tahap Il yang berhasil meningkatkan luas
RTH sebesar 0,06% pada tahun 2013. Selain itu, pemilihan lokasi
penempatan RTH publik seringkali tidak sesuai dalam artian tidak

ditempatkan di daerah yang memiliki tingkat pencemaran tinggi.

62



63

2. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pengendalian pencemaran
udara melalui pengelolaan RTH di Kota Yogyakarta, diantaranya berupa :
kurangnya kesadaran masyarakat untuk melakukan uji emisi kendaraan
dan perawatan terhadap kendaraan bermotor, keterbatasan lahan dan sulit
untuk menentukan lahan yang dapat digunakan sebagai Ruang Terbuka
Hijau, serta kurangnya perhatian pemerintah Kota Yogyakarta dalam

perawatan Ruang Terbuka Hijau.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis dapat memberikan saran

sebagai berikut:

1. Pemerintah Kota Yogyakarta hendaknya berusaha meningkatkan luasan
RTH publik agar sesuai dengan luas minimun RTH publik yang ditentukan
oleh undang-undang. Penyediaan RTH publik dapat dilakukan dengan
melakukan pendekatan terhadap masyarakat agar permasalahan
keterbatasan lahan akibat tingginya harga tanah yang ditawarkan
masyarakat, dalam rangka penyediaan RTH di Kota Yogyakarta dapat
diselesaikan melalui musyawarah bersama dan mudah mencapai kata

sepakat.

2. Pemerintah Kota Yogyakarta hendaknya memperhatikan lokasi
penempatan RTH publik agar sesuai dengan salah satu fungsinya sebagai

penyerap zat-zat pencemar yang dihasilkan dari proses pembakaran
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kendaraan bermotor. Penempatan RTH publik hendaknya diutamakan di

daerah yang memiliki tingkat pencemaran tinggi di Kota Yogyakarta.

. Pemerintah Kota Yogyakarta hendaknya rutin memberikan sosialisasi
terkait dampak negatif yang ditimbulkan apabila pengendalian pencemaran
udara dan pengelolaan RTH di Kota Yogyakarta tidak dijalankan dengan
baik. Sosialisasi ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya pengelolaan dan perlindungan lingkungan

hidup di Kota Yogyakarta.
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